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ABSTRAK 
Rida terdiri dari lima dimensi yang telah diuji masing-masing reliabilitasnya 
dengan Cronbacg Alpha, antara lain pada dimensi rida terhaap musibah (0.704), 
nikmat (0.753), masa lalu (0.620), masa depan (0.874), dan kesalahan orang lain 
(0.858). Penelitian ini telah mengkonfirmasi apakah lima dimensi tersebut dapat 
mengukur rida secara umum. Analisis faktor konfirmatori telah menunjukkan 
bahwa kelima dimensi tersebut dapat mengukur rida. Ditemukan RMSEA 
sebesar 0.079, TLI sebesar 0.906, CFI sebesar 0.926. Semua menunjukkan model 
yang baik. Untuk penggunaan praktis, alat ukur ini juga direduksi dari 22 item 
menjadi 14 item. Analisis korelasi menunjukkan bahwa sama saja dalam 
mengukur rida (0.984). Item yang lebih sedikit namun mewakili akan membuat 
alat ukur menjadi lebih efesien. Penelitian kedepannya diharapkan dapat 
menguji rida dengan berbagai variabel lain. 
 
Kata Kunci: rida, skala, instrumen, alat ukur, psikologi Islam 
 
PENDAHULUAN 

Rida dalam ajaran Islam dianggap sebagai suatu sifat yang harus dimiliki 
jika seseorang ingin mendapatkan keridaan Allah (al-Bayyinah: 8; al-Fajr: 28). 
Rida juga salah satu cara untuk sampai kepada Allah (al-Nābulsī, 2009)    bd  l-
W  h id ibn   id meng t k n b hw  rid   d l h der j t   ng p ling muli  d n 
tinggi (al-B ih qī, 2003) Namun, psikologi belum banyak membahas konsep ini 
secara mendalam. 

Berkembangnya konsep life satisfaction menyebabkan penggunaan istilah 
ri   di psikologi Timur Tengah mengalami pergeseran makna menjadi 
satisfaction dan kehilangan konsep ri   yang berasaskan Islam. Oleh karena itu, 
saat ini konsep rida yang rasaskan Islam diperjelas dengan istilah  l-ri     n 
All h (rida kepada Allah) (al-Nābulsī, 2009). 

Alat ukur rida sebenarnya sudah dikembangkan oleh beberapa ahli 
psikologi di Timur Tengah. Namun, konsep ri   yang dimaksud merupakan 
pemahaman dari konsep satisfaction   l-M qs u d, 2000; Mūsā, 2006;  l-Dh wādī, 
2015). Kondisi ini cukup mengkhawatirkan bagi pengembangan psikologi Islam. 
Pergerseran makna rida menjadi satisfaction bisa merubah pemahaman banyak 
orang di berbagai bidang mengenai konsep rida yang sebenarnya. Penggunaan 
istilah ri   untuk menerjemahkan satisfaction dapat dimaklumi karena 
kedekatan makna antara keduanya. Dengan demikian, sampai saat ini tidak 
banyak ditemukan penelitian yang membahas rida dalam Islam sebagai variable 
psikologi. Adapun rida dalam arti satisfaction sudah banyak dilakukan di Timur 
Tengah. 

Konsep rida dalam Islam sampai saat ini kebanyakan dibahas pada ranah 
studi Ilmu Agama. Seperti membahas bagaimana rida dalam alquran (al-J lād, 
2010), rida sebagai perilaku hati (al-Munjid, 2009), rida dalam ketentuan Allah 
(Ibn Abi al-Dunya, 1990). Di Indonesia, ditemukan satu penelitian yang 
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membahas rida dalam kajian psikologi. Suatu penelitian melakukan pembuktian 
bagaimana rida terhadap takdir dalam mengurangi stres pada korban 
pascatrauma (Jamil, 2008). Rida merupakan bentuk pencapaian kebahagiaan 
yang khas bagi umat Islam. Khususnya di Indonesia yang memerlukan 
peningkatan kebahagiaan pada masyarakatnya (Helliwell, Huang, & Wang, 
2015).. 

Beberapa alat ukur ri   yang dikembangkan antara lain:  iq  s  l- i   
  n  l-    h li  l-Kib r, yang berarti alat ukur kepuasan hidup untuk dewasa; 
 iq  s  l- i     n  l-    h li  l-A f l, yang berarti alat ukur kepuasan hidup 
untuk anak   l-M qs u d, 2000); Suatu buku panduan yang berjudul   l l  iq  s 
 l- i     n  l-Mihnah li al- u’ llim n juga dikembangkan untuk mengukur 
bagaimana kepuasan profesi guru  Mūsā, 2006). Semua alat ukur tersebut 
menggunakan istilah rida namun bermakna kepuasan sebagaimana konsep 
satisfaction di Psikologi Barat. Bahkan, buku dengan judul  l- i     n  l-    h 
wa al- us n d h  l-Ijtim ’i  h l d    l-  r’ h  l- Āmil h (al-Dh wādī, 2015) 
menjelaskan bagaimana hubungan antara rida dengan dukungan sosial pada 
wanita pekerja. Namun, rida yang dimaksud lagi-lagi konsep satisfaction, bukan 
konsep rida sebagaimana dalam ajaran Islam. 

Berkembangnya alat ukur rida berbasis Islam justru di Indonesia. Tahun 
2008, Jamil merancang alat ukur rida atas takdir Allah yang digunakan untuk 
mengetahui apakah rida dapat mengurangi stres. Alat ukur rida yang 
dirancangnya terdiri dari empat dimensi antara lain: 1) Menerima segala 
kejadian yang menimpa; 2) Bersikap tenang dan sabar; 3) Bersyukur kepada 
Allah; 4) Mengendalikan hawa nafsu. Alat ukur tersebut terdiri dari keseluruhan 
14 item dan hanya 11 item yang dianggap konsisten dengan total item. Koefesien 
Alpha dari alat ukur tersebut adalah 0.8736 (Jamil, 2008). 

Tidak banyak yang bisa diketahui dari jejak rekam alat ukur rida. Peneliti 
sudah mengakses ke berbagai perpustakan digital dari perguruan tinggi baik di 
Indonesia maupun di Timur Tengah, namun tidak mendapati kajian tentang rida 
kepada Allah dalam bidang psikologi. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
berusaha mendirikan alat ukur rida sebagaimana yang sebelumnya pernah 
digagas oleh Jamil (2008). Namun, Alat ukur ini direncakan harus bisa secara 
terus menerus dikembangkan dan diperkuat melalui data empirik secara 
kontinyu. 

Beberapa penelitian menemukan hubungan rida (dalam arti satisfaction) 
dengan variable positif psikologi lain. Suatu penelitian telah menemukan bahwa 
terdapat hubungan antara rida atas kehidupan (kepuasan hidup) dengan self-
esteem pada mahasiswa (al-Namlah, 2013). Selain itu, juga ditemukan hubungan 
yang signifikan antara kepuasan hidup dengan penerimaan dukungan sosial 
pada pasien kanker payudara  T  sht u sh, 2015). Kepuasan hidup merupakan 
bagian dari subjective well-being, maka seseorang yang puas akan hidupnya, 
maka dirinya akan memiliki afeksi positif yang baik dan afeksi negatif yang 
rendah (Corrigan, Kolakowsky-Hayner, Wright, Bellon, & Carufel, 2013). 
Kepuasan hidup yang baik tentunya hidup yang penuh dengan moral dan akhlak 
yang baik. Kepuasan hidup, kebahagiaan, dan moralitas merupakan tiga 
komponen yang tidak terpisakan dalam membentuk kesejahteraan psikologis 
seseorang (Horley, 1984). 

Rida dan kepercayaan kepada Allah nampaknya dapat mempengaruhi 
seseorang dalam mengatasi berbagai masalah hidup. Krause dan Hayward 
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melakukan penelitian untuk membuktikan bahwa kesulitan ekonomi yang 
berpengaruh pada rendahnya kesehatan, peningkatan depresi, dan rendahnya 
kepuasan hidup, dapat diatasi dengan kepercayaan yang tinggi kepada Tuhan 
(Krause & Hayward, 2015). Rida sebagai sifat menerima segalanya atas apa yang 
diberikan Allah, merupakan cara yang efektif dalam mengatasi berbagai 
kesulitan hidup. Selain itu, orang yang percaya kepada Tuhannya juga harus 
bersifat aktif dalam mengatasi berbagai kesulitan hidup harus bersifat aktif 
dalam mencapai hasil yang terbaik (Pargament, Koenig, & Perez, 2000). 

Rida dan merasa puas dengan apa yang telah didapat dalam kehidupan 
merupakan hal yang penting dalam berbagai bidang. Tidak hanya dalam 
keseharian, namun dalam konteks pekerjaan (Erdogan, Bauer, Truxillo, & 
Mansfield, 2012), pendidikan dan pembentukan karakter remaja (Sun & Shek, 
2012), dan anak (Proctor, Linley, & Maltby, 2009). 

Rida juga dapat diartikan menerima dengan apa yang diberikan oleh 
Allah. Penerimaan dan kepuasan dalam hidup merupakan dua hal yang saling 
terkait (Poppe, Crombez, Hanoulle, Vogelaers, & Petrovic, 2013). Begitujuga 
hubungannya dengan kesejahteraan psikologis seseorang (Xu, Oei, Liu, Wang, & 
Ding, 2014). Hasil ari kepuasan dan penerimaan adalah kebahagiaan (Singh & 
Khan, 2013).  

Berbagai macam penelitian menjelaskan pentingnya rida dan variabel 
yang terkait, namun masalahnya adalah sampai saat ini belum ada alat ukur rida 
yang dikembangkan secara serius. Konsep rida bagi umat Islam adalah hal yang 
sangat penting, sentral, dan orientatif. Sudah menjadi ajaran yang melekat pada 
umat Islam bahwa hidup harus rida dan mengharapkan keridaan Allah. Namun, 
rida belum dibahas banyak dalam psikologi. Perkara akhirat adalah perkara yang 
penting bagi umat Islam. Adanya alat ukur rida menjadi penting untuk alat 
muhasabah diri sejauh mana sudah mencapai sifat rida dari yang seharusnya. 

Adanya alat ukur rida dalam perspektif Islam sangat penting bagi 
kemajuan psikologi Islam. Sebagaimana diketahui bahwa pergeseran makna rida 
menjadi satisfaction telah terjadi. Maka, perlu suatu penelitian dan karya yang 
bisa mempertahankan dan menyelamatkan konsep rida berbasi Islam. Dengan 
demikian, kajian tentang rida tidak hanya dilakukan pada studi agama, 
melainkan juga pada psikologi. Rida merupakan suatu perasaan dan perilaku 
batin yang sebenarnya sangat penting dikaji dalam psikologi. 
Mengetahui alat ukur rida artinya mengetahui indikasi dari rida dan dimensinya. 
Banyak yang tidak mengetahui bahwa rida bersifat multidimensional. Hal ini 
menjadi penting diketahui masyarakat bahwa melakukan rida bisa dilakukan 
dalam berbagai macam dimensi. Diharapkan dari penelitian ini muncul 
bagaimana modul pelatihan untuk meningkatkan rida baik secara individual 
maupun di kalangan masyarakat. Maka, ada dua tujuan penelitian ini: 1) 
Melakukan studi literatur untuk mengetahui bagaimana konsep rida dalam 
psikologi Islam; 2) Melakukan konstruksi alat ukur rida sesuai dengan studi 
literatur tersebut. 
 
METODOLOGI 
Desain Penelitian 

Disain penelitian kali ini berbeda dengan penelitian untuk membuktikan 
kekuatan alat ukur sabar, syukur, kanaah, dan tawakal. Melainkan, bagaimana 
variabel tersebut mengukur rida. Oleh karena itu, mencari jumlah faktor bukan 
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menjadi tujuan utama penelitian ini, melainkan konfirmasi dimensi tersebut 
dalam mengukur rida. Berikut skema disain penelitian. 
 

Bagan 1. Desain Penelitian 

 
 

Disain penelitian ini diawali oleh studi literatur melalui berbagai karya 
Islam klasik dan modern. Karya dari para ulama merupakan prioritas utama 
untuk memahami bagaimana konsep rida. Setelah itu, uji empirik dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana sabar, syukur, kanaah, dan tawakal memiliki 
dimensi rida pada masing-masingnya dan itu dapat digunakan untuk mengukur 
multidimensionalitas rida. 
 
Sumber Penelitian 

Sumber literatur pada penelitian ini adalah berbagai karya muslim klasik 
yang menjelaskan konsep rida. Adapun siapa saja yang dikutip sebagai dasar 
literatur penelitian ini dapat dilihat di bagian kajian teori. 

Sumber penelitian empirik pada penelitian ini adalah hasil angket yang 
telah diisi oleh responden. Adapun responden penelitian ini adalah 229 
responden dari mahasiswa FPSB UII. Mereka diminta untuk mengisi alat ukur 
yang dirancang berdasarkan variabel yang telah dikonstruksikan. 
 
Alat Ukur 

Penelitian ini bukan membuktikan suatu cetak biru, melainkan 
bagaiamana merancang cetak biru yang efesien dalam mengukur rida. 
Sebagaimana dijelaskan bahwa dimensi rida ada di berbagai variabel sabar, 
syukur, kanaah, tawakal, dan kemaafan, maka cetak biru sudah ada pada masing-
masing variabel terebut. 

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana cetak biru yang paling efesien 
dari dimensi rida pada variabel sabar, syukur, kanaah, memaafkan, dan tawakal 
secara efektif. Berikut ini kami memilih beberapa item yang dianggap dapat 
mengukur rida sebagai berikut. 
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  Tabel 1. Ringkasan Item Rida 

Dimensi  Item 

Rida terhadap 
Musibah 

 Saya mudah bersedih ketika musibah atau kesulitan menimpa saya** 

 Saya merasa semua musibah atau kesulitan yang menimpa saya amat 
berat** 

 Saya sulit menghilangkan kecemasan atau kesedihan setelah ditimpa 
musibah atau kesulitan** 

   

Rida terhadap 
Nikmat 

 Terkadang saya kurang puas atas nikmat yang sedikit** 

 Jika sedang mendapatkan kesulitan, saya terlupa atas nikmat Allah 
karena terlalu memikirikan kesusahan** 

 Saya merasa bahwa nikmat yang saya peroleh hanya sedikit** 

 Terkadang saya lupa bahwa nikmat yang saya dapatkan berasal dari 
Allah                                                   ** 

   

Rida terhadap 
Masa Lalu 

 Nikmat yang saya dapatkan selama hidup adalah anugerah bagi saya* 

 Sekalipun harta atau uang yang telah saya dapatkan selama ini sedikit, 
saya sangat bahagia karenanya*  

 Ketika dalam kondisi keuangan yang sulit, saya merasa frustasi** 

 Ketika mendapatkan harta atau uang yang sedikit, saya mengeluh** 

   

Rida terhadap 
Masa Depan 

 Seringkali saya gelisah memikirkan sesuatu yang buruk akan terjadi** 

 Saya sering mencemaskan sesuatu yang belum terjadi** 

 Saya merasa gelisah dalam menghadapi segala sesuatu yang akan 
terjadi** 

 Saya khawatir masa depan saya penuh dengan kesulitan-kesulitan**                                   

   

Rida terhadap 
Kesalahan Orang 
Lain 

 Saya ingin orang yang menyakiti saya menderita dan 
sengsara** 

 Saya ingin orang yang menyakiti saya mengalami penderitaan yang 
sama dengan saya** 

 Saya ingin orang yang menyakiti saya mendapatkan balasan yang 
setimpal**  

 Saya sulit untuk dekat dengan orang yang pernah menyakiti saya** 

 Saya menghindari orang yang pernah menyakiti saya** 

 Saya tidak akan percaya dengan orang yang pernah menyakiti saya** 

 Saya memutuskan hubungan dengan orang yang menyakiti saya** 

*Favourabel 
**Unfavourabel 

 
Itulah item yang dianggap mewakili rida dari variabel sabar, syukur, 

kanaah, memaafkan, dan tawakal. Sabar mengandung dimensi rida terhadap 
musibah. Syukur mengandung dimensi rida terhadap nikmat. Kanaah 
mengandung dimensi rida terhadap masa lalu. Tawakal mengandung dimensi 
rida terhadap masa depan. Adapun memaafkan mengandung dimensi rida 
terhadap kesalahan orang lain. Dari seluruh item tersebut, peneliti ingin 
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mereduksi menjadi item yang lebih efesien. Adapun item yang telah direduksi 
dapat dilihat pada lampiran. 

Skala yang digunakan adalah rating scale, yaitu skor 1-8. Semakin tinggi 
responden menunjukkan kesesuaian dengan item, semakin mendekati 8. 
Semakin responden menunjukkan ketidaksesuaian dengan item, semakin 
mendekati 1. Kemudian, scoring dilakukan pada tiap dimensi dengan teknik T-
Score (Chadha, 2009). Teknik ini membuat rerata semua data menjadi 50 dan 
membuat kecendrungan data menjadi normal. 
 
Teknik Analisis Data 

Terkait dengan analisis data, sumber literatur dianalisis dengan 
membandingkan satu pendapat dengan pendapat lain. Semakin banyak pendapat 
yang sama menunjukkan suatu konsep yang mapan dalam Islam. Setelah itu, 
konsep tersebut dikaitkan dengan dalil al-Qur’ n d n h dits  Sem kin relev n 
dengan dalil maka akan semakin tepat untuk dijadikan dimensi rida dalam 
psikologi Islam. 

Teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji konstruksi alat 
ukur sabar yang dibuat dilakukan dengan beberapa analisis. Uji reliabilitas 
dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal. Analisis faktor dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana loading suatu item pada masing-masing 
dimensinya. Selain itu, Konfirmatori faktor analisis juga dilakukan untuk 
mengetahui apakah rida terhadap musibh, rida terhadap nikmat, rida terhadap 
masa lalu, rida terhadap masa depan, dan Rida terhadap kesalahan orang lain  
dapat mengukur rida multidimensional. 
 
TEMUAN LITERATUR 

Teori tentang rida harus dikaji secara mendalam sebelum menentukan 
konstruksi psikologinya. Hal ini karena rida terkait dengan berbagai macam 
variabel seperti sabar, syukur, kanaah, tawakal, dan memaafkan. Semua itu harus 
dilacak melalui literatur Islam yang sedapat mungkin bersumber dari tradisi 
ilmiah Islam yang murni. Kedekatan teori rida dengan konsep yang dijelaskan 
dalam alquran dan hadis akan meningkatkan originalitas konsep rida sebagai 
variabel psikologi Islam. 
 
Definisi Rida 

Secara bahasa, menurut al-  usū' h  l-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, rida 
berarti memilih (al-ikhti  r)  Jik  dik t k n, “ ku rid  terh d p sesu tu”, m ka 
  ng dim ksud  d l h “ ku tel h memilih sesu tu itu”   d pun  rti d ri al-
ikhti  r adalah memilih apa yang dianggap baik (ٍْشًا ُٓ خَ ٍَب ٌَشَا  Menurut Ibn 'Abd .(أَخْزُ 
 llāh  t t), rid   d l h l w n k t  d ri kecew   خلاف اىغّخظ). Rida secara istilah 
dapat dilihat pada definisi yang dijelaskan oleh Ibn Nayf al-Shuhūd  t t)  seb g i 
berikut: 

َٕخِ َٗاىْنَشَا َ٘ ضِذُّ اىغَّخَظِ  ُٕ َٗ َٗعٍِتُ اىَّفْظِ .   اىشِّضَب : عُشُٗسُ اىْقَيْتِ 
“Rida (adalah): senangnya hati dan baiknya jiwa. Antonim darinya adalah kecewa 
dan ketidaksukaan” 

Adapun al-Sh ukānī  t t) menjel sk n b hw  rid   d l h pu s  t s 
sesuatu dan merasa cukup dengannya (ٔاىقْ٘ع ثبىشًء ٗالامزفبء ث). Menurut Ibn 'Abd 
 llāh  t t), rid   d l h sen ngn   h ti sek lipun deng n ketentu n   ng p hit 
( ت ثَشّ اىقضبءعشٗس اىقي ). Juga dapat dikatakan, rida adalah mengangkat (menghapus) 
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kekecewaan untuk segala hukum Allah (ٌاىشّضب اسرفبع اىجضع فً أيّ حن). Juga dapat 
dikatakan, rida adalah sehatnya ilmu yang terhubung dengan hati ( صحّخ اىؼيٌ اى٘اصو
 .karena ketika hati bertemu dengan ilmu, maka akan memunculkan rida ,(إىى اىقيت

Menurut Ibn al-F rjī, seb g im n  dikutip oleh  l-B ih qī  2003), 
menjelaskan tiga makna rida sebagai berikut: 

ٍِ اىْفظ حزى ٌحنٌ ٍؼْى اىشضب فٍٔ ثلاثخ أق٘اه : رشك الاخزٍبس ، ٗعشٗس اىقيت ثَش اىقضبء ، ٗإعقبط اىزذثٍش 

 ىٖب ػيٍٖب
“Makna rida ada tiga pendapat: 1) Menjauhi (seakalan) memilih ketentuan 
(Allah); 2) Hati tetap senang sekalipun menerima ketentuan yang pahit; 3) Tetap 
melakukan perbuatan (usaha) hingga dirinya mengetahui bagaimana 
ketentuannya” 

Peneliti menyimpulkan bahwa rida adalah menerima segala sesuatu yang 
diberikan oleh Allah baik berupa kesulitan, nikmat, masa lalu, masa depan, dan 
rasa sakit dari orang lain. Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa segala 
kejadian berasa dari Allah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Nābulsī  2009) 
yang menjelaskan bahwa manusia harus rida atas segala sesuatu, karena segala 
sesuatu terjadi karena kehendak Allah. 
 
Dinamika Rida 

Rida merupakan sifat wajib yang ada pada orang beriman. Adapun lawan 
dari pada rida, yaitu ketidakpuasan ( l-sukh ) adalah sifat wajib yang ada pada 
orang kafir. Rida adalah sifat wajib bagi orang yang dekat dengan Allah, dan  l-
sukh  ada sifat wajib bagi orang yang jauh dari Allah (al-Nābulsī, 2009). 

Rida bahkan dianggap sebagai salah satu rukun dari rukun berakidah. 
Orang yang rida harus rela berhukum dan melaksanakan syariat sesuai 
ketentuan Allah dengan menerima dan tunduk. Ini adalah bentuk rida terhadap 
hukum Allah (Azzām, t t). Sebaliknya, rida terhadap maksiat dan kemungkaran 
adalah suatu kebinasaan (Ibn 'Abd al-W hhāb, 1420 H). 

al-Nābulsī  2009) menjel sk n b hw   d  du  jenis rid : 1) Rid  sec r  
takdir ( l-ri    l-q d r   h). Yaitu rida yang diberikan kepada manusia dengan 
takdir Allah. Istilah lainnya adalah kondisi perolehan ( l-  l   h b ). Misalnya, 
merasakan ketenangan dan kedamaian karena situasi tertentu ; 2) Rida secara 
iman ( l-ri    l- m ni  h). Yaitu rida atas sesuatu yang sedang dirasakannya 
dan menerima kada dan kadar dengan bersyukur melalui upayanya sendiri. 
Istiliah lainnya adalah status yang diusahakan (al-m q m k s b ). Artinya, rida 
dan ketenangan yang dia dapat adalah hasil usaha dari latihan jiwa, proses 
melaw n h w  n fsu, mendek tk n diri kep d   ll h, d n meningk tk n 
ke  kin n   nt r  kedu n   lebih tinggi der j t rid  k ren  keim n n, 
seb g im n  dijel sk n oleh   l   ibn  b   T   lib seb g i berikut: 

 اىشضب ثَنشٗٓ اىقضبء أسفغ دسجبد اىٍقٍِ
“Rida terhadap ketentuan Allah yang tidak menyenangkan, lebih tinggi derajatnya 
dari keyakinan” 

Ucapan Ali r.a tersebut menunjukkan bahwa rida terhadap sesuatu yang 
tidak menyenangkan membutuhkan keimanan yang lebih tinggi dibandingkan 
keyakinan yang memang sudah tertanam. Rida terhadap sesuatu yang tidak 
menyenangkan sesuatu yang tidak mudah dan membutuhkan perjuangan jiwa. 
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan derajat antara  l-ri    l-kasbiyah 
dengan  l-ri    l-wahabiyah. Rida dengan usaha sifatnya menetap, adapun rida 
dengan perolehan sifatnya bergantung (al-Nābulsī, 2009). 
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Upaya mencapai keridaan Allah bukanlah suatu hal yang mudah dan bisa 
didapat dengan sekejap. Mencapai keridaan Allah harus melalui perjuangan, 
pengrobanan, penerimaan, dan amal. Setelah usaha tersebut dilakukan dan 
mencapai hasil, maka kondisi rida pun akan didapatkan (al-Nābulsī, 2009). 
Orang yang mencapai rida, maka dirinya akan mencapai kebahagiaan. Hal ini 
dijelaskan oleh Rasul s.a.w sebagaimana dikutip dalam kitab  u f h  l-A   dh  
dan juga dikutip oleh sebagai berikut: 

 ِٔ ُٔ اعْزِخَبسَحَ اىيَّ ًَ رَشْمُ ِِ آدَ َٗحِ اثْ ِْ شَقَب ٍِ َٗ  ُٔ ُٔ ىَ ََب قَضَى اىيَّ ُٓ ثِ ًَ سِضَب ِِ آدَ ِْ عَؼَبدَحِ اثْ ََب ٍِ ُٔ ثِ ًَ عَخَغُ ِِ آدَ َٗحِ اثْ ِْ شَقَب ٍِ َٗ

ُٔ ُٔ ىَ  قَضَى اىيَّ
“Dari kebahagiaan anak Adam adalah dia rida dengan apa yang ditentukan oleh 
Allah untuknya. (Adapun) dari kesulitan anak Adam adalah ketika dia 
meningg lk n ist kh r h kep d  All h.   n jug  d ri kesulitan anak adam adalah 
ketika kecewa dengan apa-apa yang ditentukan oleh Allah untuknya” 

Sekalipun Menurut al- lbānī  t t) h dis tersebut lem h, n mun h dis 
tersebut menjelaskan bagaimana cara untuk rida kepada Allah. Menyandarkan 
pilihan kepada Allah (ist kh r h) adalah cara untuk mencapai kebahagiaan dan 
perasaan rida. Adapun cara lain yang bisa dilakukan untuk mencapai sifat rida 
adalah mengenal nama dan sifat Allah. Dengan memahami bahwa Allah adalah 
Pencipta langit bumi, Yang Mahakuat, Mahakaya, Mahamulia, Mahapengasih, dan 
sebagainya, akan menghadirkan kedekatan, ketenangan, kepercayaan, dan 
tawakal kepada Allah. Setelah rida tercapai, seseorang akan merasakan 
nikmatnya iman (al-Nābulsī, 2009). Hal ini dijelaskan oleh Rasul s.a.w 
sebagaimana dikutip oleh al-Nābulsī  2009) sebagai berikut: 

 
ًَ ثبلله  :ٗػِ اىؼجبط ثِ ػجذ اىَغيت ِْ سَضِ ٍَ  ُِ ٌَ الإٌَب إّٔ عَغ سع٘ه الله صيى الله ػئٍ ٗعيٌ ٌق٘ه: رََاقَ عَؼْ

َّذٍ سَعُ٘لًا   سثّبً، ٗثبلإعلاً دٌْبً، ٗثَح
“  ri Ibn  l- Abb s ibn  Abd  l- u  llib  sesungguhn   di  tel h mendeng r   sul 
s.a.w bersabda: Akan merasakan nikmatnya iman barang siapa yang rida kepada 
Allah sebagai rabb-nya, Islam sebagai agamanya, dan Muhamad sebagai 
Rasulnya” 

 
Rida juga merupakan sifat yang paling agung dihadapan Allah. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan oleh Ibn Abi al-Dunya (1990) dalam Kitab  l- i     n 
All h bi Q d ’ih sebagai berikut: 

 اىشضب ثبة الله الأػظٌ ، ٗجْخ اىذٍّب ، ٍٗغزشاح اىؼبثذٌِ
“rida adalah pintu Allah yang paling agung, (rida merupakan) surga ketika di 
dunia, dan ketenangan bagi para hamba” 

 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kondisi rida merupakan sifat 

tertinggi bagi seorang hamba. Tidak hanya di akhirat, orang yang rida juga akan 
mendapat kebahagiaan di dunia. Selain itu, keridaan yang dirasakannya 
senantiasa membawa kedamaian dan ketentraman. Orang yang sudah mencapai 
sifat rida maka dirinya juga dapat dengan mudah melawan hawa nafsunya, 
seb g im n    ng dijel sk n oleh  bū Sul imān (dalam Ibn Abi al-Dunya, 1990) 
sebagai berikut. 

  اىؼجذ ػِ اىشٖ٘اد فٖ٘ سا إرا علا
“Apabila seorang hamba mampu terbebas dari syahwat, maka dia adalah orang 
yang rida” 
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Rid  seb g i level tertinggi jug  dijel sk n oleh  bū   bd  llāh  l-B rāthī 
(dalam Ibn Abi al-Dunya, 1990) sebagai berikut: 

 ثيغ أفضو اىذسجبد ٍِ ٕٗت ىٔ اىشضب فقذ
“Barangsiapa dikaruniakan kepadanya sifat rida, maka dia telah sampai derajat 
yang paling utama” 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa rida merupakan level tertinggi 
dari keutamaan-keutamaan. Sebagaimana dikatakan oleh al-Gh zālī  t t) b hwa 
rida adalah buah dari kecintaan (اىشضب ثَشح ٍِ ثَبس اىَحجخ), rida adalah posisi 
tertinggi yang dimiliki oleh orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah ( ِ ٍ
 Rida merupakan sebab terangkatnya pembatas antara hamba .(أػيى ٍقبٍبد اىَقشثٍِ
dengan Allah (اىشضب ٕ٘ عجت دٗاً سفغ اىحجبة).  l-S  fu r    t t) Juga mengatakan bahwa 
rida adalah sesuatu yang paling besar dari seluruh ketaatan (أمجش ٍِ عبئش اىغبػبد). 

Rida merupakan variabel yang penting dalam psikologi Islam. Rida 
mencakup berbagai dimensi dan menjadi inti pada masing-masingnya. al-Gh zālī 
(t.t) menjelaskan bahwa orang yang rida, ketika dalam kefakiran, dia akan 
bersabar (إُ مبُ اىفقش فئُ فٍٔ اىصجش) dan ketika dalam keadaan kaya, dia berkorban 
 Maka, pengorbanan seseorang merupakan indikasi dari .(ٗإُ مبُ اىغْى فئُ فٍٔ اىجزه)
keridaannya kepada Allah. 

Ibn ' bd  llāh  t t) menjel sk n du  jenis rid : 1) Rid  deng n mel kuk n 
perintah Allah, menjauhi larangan-Nya, dan hanya mengerjakan yang 
dibolehkan-Nya; 2) Rida terhadap musibah, berupa kefakiran, sakit, dan 
penghinaan. Hal ini juga dijelaskan oleh Ibn Taimiyah bahwa rida yang pertama 
bersifat wajib, dan yang kedua bersifat must   b (disukai) (Ibn Taimiyah, 1426 
H). Hal ini memperlihatkan bahwa rida tidak semua diwajibkan. Ada rida yang 
sulit dilakukan dan cukup berat untuk mencapainya. Di sini terlihat Ibn Taimiyah 
secara bijak menempatkan hukum rida. 
 
HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini akan dikaji bagaimana masing-masing konsep dan 
properti psikometrik dari rida terhadap musibh, rida terhadap nikmat, rida 
terhadap masa lalu, rida terhadap masa depan, dan Rida terhadap kesalahan 
orang lain. Kemudian, penelitian ini akan melihat bagaimana keseluruhan 
dimensi tersebut mengukur rida keseluruhan. Setelah itu, kemungkinan reduksi 
item akan terjadi karena jika lima dimensi tersebut memuat item seluruhnya, 
akan terlalu banyak. Analisis korelasi akan menentukan apakah item yang 
direduksi dan yang tidak masih bisa mengukur hal yang sama. 
 
Rida terhadap Takdir Musibah 

Rida terhadap takdir musibah adalah inti dari kesabaran. Seseorang yang 
rida pasti dia bersabar   l-S  fu r  , t t). Bahkan, yang dimaksud kalimat yang 
berbunyi f  s br j m l (maka bersabar dengan indah) yang terdapat dalam surat 
Yūsuf    t 18 d n 83 d p t di rtik n seb g i rid  d l m mengh d pi musib h  
H l ini dijel sk n oleh   mrū ibn Q is  l-M lā’ī seb g im n  dikutip d l m kit b 
 l-  br     l- h   b   l ih sebagai berikut: 

  فصجش جٍَو  قبه : اىشضب ثبىَصٍجخ ، ٗاىزغيٌٍ
“(Y ng dim ksud k lim t) f  s br j m l ( d l h): rid  terh d p musib h d n 
berser h diri” 
ُٔ عَشَّاءُ شنش، فنبُ خٍشاً ىٔ، ٗإُ  ٍْشَٓ مُئَّ ىٔ خٍش، ٗىٍظ رىل لأحذ إلا ىيَؤٍِ، إُ أصبثزْ َّ أ ػَجَجب لأٍش اىَؤٍِ! إ

ُٔ ضشَّاءُ صَجَش، فنبُ خٍشاً ىٔ )أخشجٔ ٍغيٌ، ػِ ص  ٍٖت اىشًٍٗ(أصبثزْ
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“Aku t kjub deng n urus n or ng mu’min. Sungguh seg l  perk r  mer k  b ik  
d n tid k   ng demiki n kecu li or ng mu’min. Ketik  diberik n kesen ng n di  
bersyukur. Itu adalah kebaikan. Dan ketika ditimpa musibah mereka bersabar. Itu 
juga kebaikan” 

 
Hadits tersebut menurut al-Nābulsī  2009)  d l h h dis   ng 

menjelaskan bagaimana perjeuangan seseorang dalam memperoleh kondisi rida. 
Seseorang yang ditimpa musibah akan melatih dirinya bersabar secara disiplin 
(in ib  ). Adapun ketika seseorang mendapatkan kesenangan yang banyak 
ataupun sedikit, dirinya menerima (iqb l) dan berbuat baik atas kebaikan yang 
diperolehnya. Dari konsep tersebut, penelitian ini menyusun item mengenai rida 
dalam menghadapi musibah. 

 

Tabel 2. Properti Item Rida terhadap Musibah 

 
 
Item Loading Extraction 

Corrected 
Item-Total 
Correlation Mean 

Saya mudah bersedih ketika musibah atau 
kesulitan menimpa saya                           

.795 .632 .524** 4.1081 

Saya merasa semua musibah atau kesulitan yang 
menimpa saya amat berat 

.789 .622 .516** 5.3243 

Saya sulit menghilangkan kecemasan atau 
kesedihan setelah ditimpa musibah atau kesulitan 

.794 .631 .523** 4.3694 

 
Dari item tersebut, ditemukan Cronbach Alpha sebesar 0.704. loading 

f ktor cukup b ik d n memiliki konsistensi deng n tot l item   ng cukup b ik  
Item tersebut jug  merup k n cermin n d ri kes b r n  Sec r  teoritik, Rid  
terh d p musib h merup k n inti d ri kes b r n  H l ini dijel sk n oleh   bd  l-
W  h id ibn   id seb gaimana dikutip oleh Ibn al-B ih qī  2003) seb g i berikut: 

 
هب أحسب أى شيئب هي الأعوبل يتقدم الصبر إلا الرضب , ولا أعلن درجة أشرف ولا أرفع هي الرضب ، وهو رأس 

 الوحبة

“Aku tidak bisa mengira, sesungguhnya ada amalan yang menyertai sabar, kecuali 
rida. Aku tid k menget hui su tu der j t   ng p ling muli  d n   ng p ling tinggi 
kecu li rid   di  (rid )  d l h punc kn   cint  p d  All h (m   bb h)”    bd  l-
W  h id ibn   id) 
 

Pendapat ini menunjukkan bagaimana rida terhadap musibah merupakan 
inti dari kesabaran. Oleh karena itu, sabar merupakan suatu variabel yang di 
dalamnya melekat dimensi rida terhadap musibah. Dari konsep inilah seluruh 
item tersebut dirancang. 
 
Rida terhadap Nikmat Allah 

Orang yang rida terhadap nikmat dan bersyukur, akan menunjukkan 
kebahagiaan yang lebih tinggi. Orang yang bersyukur memiliki korelasi dengan 
kebahagiaan subjektif (subjective well-being) dan sifat positif lain (Watkins, 
Woodward, Stone, & Kolts, 2003). Orang yang bersyukur atas suatu nikmat 
menunjukkan suatu kebahagiaan yang unik dan berbeda dari kebahagiaan 
material biasa (Wood, Froh, & Geraghty, 2010). Maka tentu saja, orang yang 
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bersyukur dapat menjauhkan dirinya dari berbagai gejala gangguan mental 
(Vernon, Dillon, & Steiner, 2009). 

Orang yang rida terhadap nikmat Allah akan merasakan kepuasan 
walaupun hanya dengan yang sedikit. Hal ini juga pernah dibuktikan dalam 
sebuah penelitian bahwa seseorang yang bersyukur akan memiliki kepuasan 
hidup yang baik (Froh, Fan, Emmons, Bono, Huebner, & Watkins, 2011).. Dalam 
hadis sufistik, dijelaskan bagaimana Allah menjelaskan bahwa manusia jangan 
melihat sedikitnya rizki, tapi lihat siapa yang memberikannya. Sebagaim n  
  ng dijel sk n oleh    hn     bd  l-R h m  n ibn Ibr  h  m  l-Fuhrī d l m al-
 unt kh b min Kit b  l-Zuhud wa al-  q ’iq (al-B ghdādī, 2000) sebagai 
berikut: 

ِٔ: إِرَا  ٍَبئِ ّْجِ َٗجَوَّ إِىَى ثَؼْضِ أَ ُٔ ػَضَّ  ْٗحَى اىيَّ ٍْلَأَ ُٓ إِىَ ْٕذَا ِْ أَ ٍَ ّْظُشْ إِىَى  ِِ ا َٗىَنِ  ،ِٔ ْْظُشْ إِىَى قِيَّزِ ًٍِِّ، فَيَب رَ  أُٗرٍِذَ سِصْقًب 
“Allah memberikan wahyu kepada sebagian para Nabi: Jika engkau diberikan rizki 
oleh-Ku, maka jangan lihatlah dari sedikitnya, tapi lihatlah siapa yang 
memberikannya” 

 
Pendapat ini dimaknai oleh al-B ghdādī  2000) seb g i bentuk rid  

terhadap rizki Allah. Orang yang diberikan nikmat kemudian kecewa karena 
sedikit, maka sama saja dia tidak melihat nikmat itu sebagai pemberian Allah. 
Segala rizki yang Allah berikan, sekalipun hanya sedikit, itu adalah pemberian 
dari Allah. Maka, rizki yang didapat jangan dilihat dari sedikitnya, melainkan dari 
pemberinya, yaitu Allah. Dengan demikian, orang akan rida dengan apapun yang 
didapatkannya. Dari konsep itulah rida terhadap nikmat dirancang sebagai 
berikut. 

 
Tabel 3. Properti Item Rida terhadap Nikmat 

 

 
 

Item Loading Extraction 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

 
 

Mean 

Terkadang saya kurang puas atas nikmat yang 
sedikit 

.817 .667 .619** 5.0868 

Jika sedang mendapatkan kesulitan, saya terlupa 
atas nikmat Allah karena terlalu memikirikan 
kesusahan 

.754 .568 .543** 4.4977 

Saya merasa bahwa nikmat yang saya peroleh 
hanya sedikit 

.755 .570 .543** 5.9178 

Terkadang saya lupa bahwa nikmat yang saya 
dapatkan berasal dari Allah                                                    

.716 .512 .505** 5.2877 

 
Item di atas telah menghasilkan Cronbach Alpha sebesar 0.753. 

Keempatnya menghasilkan loading faktor yang cukup baik dan memiliki 
konsistensi dengan total item dengan cukup baik. Analisis selanjutnya akan 
dipilih tiga item dengan properti psikometrik terbaik untuk direduksi menjadi 
item rida. 
 
Rida terhadap Masa Lalu 

Rida terhadap masa lalu adalah sesuatu yang paling berkonotasi dengan 
makna rida yang sebenarnya. Dengan kata lain, rida dengan yang telah terjadi 
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adalah rida yang sebenarnya. Hal ini sebagaimana dikutip dalam al-B ih qī 
(2003) bahwa Rasul bersabda: 

اىشضب قجو اىقضبء ػضً » ٘ ػثَبُ ػِ ق٘ه اىْجً صيى الله ػئٍ ٗعيٌ : أعأىل اىشضب ثؼذ اىقضبء فقبه : عئو أث

 « ػيى اىشضب ، ٗاىشضب ثؼذ اىقضبء ٕ٘ اىشضب
“Abū Uthm n bert n   kep d  N bi mengen i rid  terh d p ketentu n All h: 
Rasul menjawab: Rida sebelum datangnya ketentuan Allah adalah semangatnya 
rid    d pun rid  setel h d t ngn   ketentu n All h  itul h rid ” 

 
Orang yang rida dengan masa lalu, dia puas dengan nikmat dunia yang 

didapatkannya sekalipun sedikit. Ini merupakan inti dari kanaah, adapun kanaah 
dekat dengan zuhud  Rid  merup k n indik si ku t seseor ng memiliki sif t 
rid   H l ini dijel sk n oleh F d   l ibn       d  seb g im n  dikutip d l m kit b  l-
 uhud     if h  l-  hid n sebagai berikut:  

 إُ اىضٕذ اىشضب ػِ الله رؼبىى
“Sesungguhnya zuhud adalah rida kepada Allah” 

 
Puasnya seseorang atas ketentuan Allah berupa nikmat yang telah 

diperoleh merupakan suatu bentuk rida yang sebenarnya. Orang yang rida tidak 
akan menyesali dan kecewa dengan apa yang telah didapatkannya di dunia. Hal 
ini dijel sk n oleh  bū  Uthmān al-Bīkindī seb g im n  dikutip oleh  l-B ih qī 
(2003) sebagai berikut: 

 ٍِ ىٌ ٌْذً ػيى ٍب فبد ٍِ اىذٍّب ، ٗىٌ ٌزأعف ػيٍٖب
“(rida adalah) tidak menyesal dengan apa yang telah berlalu dari dunia dan tidak 
kecewa dengannya” 

Dari pendapat tersebut, secara tesktual bagaimana rida juga mencakup 
ketidakmenyesalan dan ketidakkecewaan atas apa yang telah berlalu (f t) dari 
dunia. Adapun yang dimaksud dunia adalah berupa nikmat duniawi. Orang yang 
rida tidak akan kecewa dengan nikmat yang telah didapatkan. Berdasarkan 
konsep itulah dimensi rida terhadap masa lalu dirancang. 

 
Tabel 4. Properti Item Rida terhadap Masa Lalu 

 
 
Item 

Indikator  
 

Extraction 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

 
 

Mean Puas Kecewa 

Nikmat yang saya dapatkan selama hidup 
adalah anugerah bagi saya 

 .864 .763 .249** 6.6758 

Sekalipun harta atau uang yang telah saya 
dapatkan selama ini sedikit, saya sangat 
bahagia karenanya              

 .767 .621 .393** 5.7580 

Ketika dalam kondisi keuangan yang sulit, 
saya merasa frustasi 

.907  .832 .415** 5.2009 

Ketika mendapatkan harta atau uang yang 
sedikit, saya mengeluh 

.872  .778 .564** 5.8174 

 
Dari keempat item tersebut, menghasilkan Cronbach Alpha sebesar 0.620. 

Namun, secara loading faktor dan internal konsistensi dengan skor total 
menunjukkan hasil yang baik. Rida terhadap masa lalu sangat dikaitkan dengan 
nikmat dunia. Pada analisis berikut, tiga item dengan properti psikometrik 
terbaik akan direduksi untuk menyusun item rida keseluruhan. 
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Salah satu cara mencapai rida terhadap masa lalu adalah dengan berdoa. 
Suatu doa pernah diucapkan Rasulullah sebagaimana dikutip al-K lābādhī  t t), 
juga dikutip dalam Kitab  l- u’  li  l-  br n  sebagai berikut: 

 
 ٗأعأىل اىشضب ثؼذ اىقضبء ، ٗأعأىل ثشد اىؼٍش ثؼذ اىَ٘د ، ٗغغو اىخغبٌب ٗرَحٍصٖب ٗمفبسرٖب

“Aku minta kepada-Mu (agar bisa) rida setelah datang ketentuan-Mu, aku minta 
sejuknya kehidupan setelah kematianku, dimandikan (dibersihkan) kesalahanku, 
dan diawasi (kesalahanku) kemudian ditutupi (kesalahanku)” 
 

Rida merupakan sesuatu yang harus diminta melalui doa. Manusia harus 
menyerahkan dirinya kepada Allah dalam memusatkan doanya (Frederick & 
White, 2015). Oleh karena itu, seseorang harus bersungguh-sungguh dalam 
mencapai rida. 
 
Rida terhadap Masa Depan 

Rida terhadap masa dapan jika disertai dengan usah akan melahirkan 
sifat yang disebut dengan tawakal. Adapun tawakal merupakan sifat yang tidak 
bisa ditinggalkan, apabila ditinggalkan seseorang akan mengalami banyak 
persoalan psikologis (Clements & Ermakova, 2012). Bahkan, ketiadaan rida 
terhadap apa yang akan datang, akan memunculkan berbagai afeksi negatif 
(Fadardi & Azadi, 2015). Orang yang tidak bisa tenang dengan apa yang akan 
datang dan tidak mempercayakannya kepada Tuhan, mungkin mengalami 
kecemasan berulang (Knabb, Frederick, & Cumming III, 2016). Orang yang tidak 
bisa menerima apa yang akan terjadi dan senantiasa ragu dengan masa 
depannya, menunjukkan individu yang tidak mempercayakan nasib kepada 
Allah. Hal ini mungkin saja beresiko menjadi depresi (Lopez, Romero-Moreno, 
Marquez-González, & Losada, 2012). 

Rida terhadap masa depan merupakan bentuk keyakinan seseorang 
kepada Allah bagaimana masa depannya akan terjadi. Mereka yang rida terhadap 
masa depan yang akan ditentukan Allah senantiasa menerima apapun yang akan 
terjadi dengan tenang. Hal ini sebagaimana yang dikutip oleh al-B ih qī  2003) 
bahwa al-Kh rrāz berk t : 

 اىشضب قجو اىقضبء رفٌ٘ض ، ٗاىشضب ثؼذ اىقضبء رغيٌٍ
“Rida sebelum datangnya ketentuan adalah mempercayakan Allah, dan rida 
sesudah ketentuan adalah menerima dengan berserah diri” 

 
Rid  terh d p  p    ng  k n d t ng merup k n inti d ri t w k l  H l ini 

djel sk n oleh  l-H  s n seb g im n  dikutip d l m  l-B ih qī  2003) seb g i 
berikut: 

 « اىشضب ػِ الله ػض ٗجو» ػِ ػجبد ثِ ٍْص٘س ، قبه : عئو اىحغِ ػِ اىز٘مو ، فقبه : 
“d ri  Ib d ibn   n ūr:  l-  s n dit n   tent ng t   k l  di  berk t : (t   k l 
adalah) rida kepada Allah ” 

 
Rida, tawakal, dan berserah diri adalah satu kesatuan yang selalu dimiliki 

oleh or ng   ng sen nti s  mer s  pu s  H l ini dijel sk n oleh Ghīlān ibn J rīr 
(dalam Ibn Abi al-Dunya, 1990) sebagai berikut. 

 ٍِ أػغً اىشضب ٗاىز٘مو ٗاىزفٌ٘ض فقذ مفً
“Siapa yang diberikan sifat rida, tawakal, dan berserah, sungguh dia telah 
dicukupkan” 
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Hadis di aras menjelaskan bagaimana rida dan tawakal adalah dua hal 
yang berkaitan dan saling terlibat. Dalam konteks ini, rida terhadap masa depan 
merupakan titik temu antara keduanya. Dari dasar itulah item mengenai rida 
terhadap masa lalu dirancang sebagai berikut. 

    

Tabel 5. Properti Item Rida terhadap Masa Depan 

 
 
Item Loading Extraction 

Corrected 
Item-Total 
Correlation Mean 

Seringkali saya gelisah memikirkan sesuatu 
yang buruk akan terjadi 

.893 .798 .792** 3.8869 

Saya sering mencemaskan sesuatu yang 
belum terjadi 

.870 .757 .748** 4.1493 

Saya merasa gelisah dalam menghadapi 
segala sesuatu yang akan terjadi 

.866 .749 .748** 4.3982 

Saya khawatir masa depan saya penuh 
dengan kesulitan-kesulitan                                                  

.789 .622 .645** 4.3484 

 
Berdasarkan empat item tersebut. didapatkan Cronbach Alpha sebesar 

0.874. Item yang digunakan adalah item yang berlawanan dengan sikap yakin 
dengan masa depan yang diberikan Allah. Item tersebut adalah item yang paling 
kuat kemampuannya mengukur rida terhad p m s  dep n  Or ng   ng rid  
terh d p m s  dep n tentu s j  menj uhi ker gu n d n ketid k  kin n  t s 
 ll h  H l ini seb g im n    ng dijel sk n oleh  bu   l-  bb  s ibn   t   ’ 
sebagaimana yang dikutip oleh al-B ih qī  2003) seb g i berikut: 

 لاف ػيى الله فٍَب ٌجشٌٔ ػيى اىؼجذاىشضب رشك اىخ
“ id  menj uhk n seseor ng d ri ker gu n kep d  All h d l m seti p perbu t n 
  ng dil kuk n seor ng h mb ” 
 
Hadis di atas menjelaskan bagaimana item unfavourabel dari rida terhadap masa 
depan berupa sikap keraguan, ketidakyakinan, kecemasan, dan kekhawatiran 
akan masa depan. Berdasarkan konsep inilah item terebut dibangun. 
 
Rida terhadap Kesalahan Orang Lain 

al-Imām  l-Shāfi’ī menjel sk n b hw  s l h s tu t nd  or ng   ng rid  
adalah bisa merubah rasa marahnya. Berikut pernyataan al-Imām  l-Shāfi’ī 
sebagaimana dikutip oleh al-Nābulsī  2009) sebagai berikut: 

 ، اىجغ٘ىخ لا فً اىشخبء، أُ رأرً اىشذحإرا مبُ عشٗسك ثبىْقَخ مغشٗسك ثبىْؼَخ فقذ سضٍذ ػِ الله
“Apabila engkau tetap senang ketika marah, sebagaimana engkau senang ketika 
(diberikan) nikmat, maka engkau telah rida. Seorang pemenang bukan dilihat dari 
kemakmurannya, melainkan dari kesulitan yang dia hadapi” 

 
Pernyataan al-Imām  l-Shāfi’ī tersebut menjel sk n b g im n  seseor ng 

yang rida ditandai dari kemampuannya bersusah payah merubah perasaan 
marah menjadi senang. Tidak muda bagi seseorang untuk merubah rasa marah 
menjadi penerimaan. Memaafkan tidak hanya mengendalikan marah, melainkan 
penerimaan dengan senang hati atas rasa sakit dari orang lain. 
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Orang yang mencapai sikap rida terhadap kesalahan orang lain, maka 
dirinya akan menyesal atas apa yang kemarahan diucapkannya. Hal ini 
dijelaskan oleh Mauriq al-  jlī sebagaimana dijelaskan dalam Kitab  l- uhud li 
A m d ibn   nb l sebagai berikut : 

 ٍب رنيَذ ثشًء فً اىغضت فْذٍذ ػئٍ فً اىشضب
“Apa yang telah engkau ucapkan ketika marah, maka engkau telah sesali ketika 
rida” 
 

Ini menjukkan bahwa sebelum orang rida dengan kesalahan orang lain, 
dirinya tidak akan menyadari bahwa rasa marah dan dendam yang dimiliki 
sebenarnya adalah hal yang merugikan yang akan membawa penyesalan di masa 
yang akan datang. Rida terhadap kesalahan orang tidak lain adalah melepaskan 
rasa dendam ( l- iqd) dan benci (al-k r hi  h). Berdasarkan itulah indikasi 
orang rida kepda orang lain, Berikut itemnya. 
 

Tabel 6. Properti Item Rida terhadap Kesalahan Orang (Memaafkan Orang) 

 
Item 

Indikator 

Mean 

Correct
ed Item-

Total 
Correlat

ion 
Extracti

on   -     K rāh y h 

Saya ingin orang yang 
menyakiti saya menderita 
dan sengsara 

.884  4.9140 .603** .683 

Saya ingin orang yang menyakiti 
saya mengalami penderitaan yang 
sama dengan saya 

.824  6.0633 .626** .808 

Saya ingin orang yang menyakiti 
saya mendapatkan balasan yang 
setimpal                                                                               

.796  4.1357 .542** .562 

Saya sulit untuk dekat dengan 
orang yang pernah menyakiti saya 

 .842 5.1041 .618** .538 

Saya menghindari orang yang 
pernah menyakiti saya 

 .834 4.4615 .622** .736 

Saya tidak akan percaya dengan 
orang yang pernah menyakiti saya 

 .720 5.6878 .720** .790 

Saya memutuskan hubungan 
dengan orang yang menyakiti saya 

 .564 4.1719 .636** .752 

 
Dari 7 item tersebut, menghasilkan reliabilitas sebesar 0.858. Loading 

faktor dan konsistensi internal pada masing-masing item cukup baik. Item 
tersebut tersusun dari dua indikator: 1)  l- iqd, yaitu rasa dan keinginan untuk 
membalas dendam; 2) al-k r hi  h, yaitu rasa enggan dan ingin menjauhi 
seseorang karena suatu ketidaksukaan. Dua indikator ini adalah tanda seseorang 
belum memaafkan. Adapun melepaskan keduanya adalah bentuk keridaan atas 
kesalahan orang lain. 
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Orang yang rida dan meninggalkan keingin n memb l s buk nl h or ng 
  ng lem h   l-Q r d   w    t t) meng t k n b hw  rid   d l h sif t   ng ku t  
Tidak benar dikatakan jika orang yang menerima, puas, dan memaafkan adalah 
orang yang lemah. Justru sifat kuat disandarkan pada orang yang rida ( اىشضب ٍصذس
 Perjuangan dalam mencapai rida dan melawan nafsu adalah .(ق٘ح ىصبحجٔ
perjuangan yang berat yang hanya bisa dicapai oleh orang-orang yang kuat 
jiwanya. Orang yang rida juga tidak berarti dia terhadap kebatilan (  ً اىشضب لا ٌقزض
 Justru mereka hanya rida dengan kebenaran, hukum, dan aturan .(اىغن٘د ػيى اىجبعو
Allah. Mereka tidak akan membiarkan penyimpangan dan kerusakan. 
 
Struktur Rida Tereduksi 

Pada bagian ini, item dari variabel rida akan direduksi menjadi lebih 
sedikit, yakni dari 22 item menjadi 14 item. Kemudian, item tersebut akan 
dibandingkan dengan jumlah item yang banyak. Selain itu, jumlah item yang 
sudah direduksi, merupakan model yang lebih fit dan menunnjukkan semua item 
dapat menjelaskan laten variabel. Membandingkan alat ukur dengan item yang 
telah direduksi dengan item belum direduksi dan melihat dari korelasi antara 
keduanya. Berikut uji korelasi variabel rida yang telah direduksi dengan yang 
belum direduksi. 

 
Tabel 7. Korelasi Variabel Tereduksi dan Tidak 

Variabel Tereduksi dan Tidak Koefisien Korelasi 

Rida .984** 
Terhadap Musibah 1** 
Terhadap Nikmat .945** 
Terhadap Masa Lalu .880** 
Terhadap Masa Depan .978** 
Terhadap Kesalahan Orang .912** 

 
Berdasarkan uji korelasi tersebut, hampir kebanyakan dimensi rida sama 

saja menggunakan keselurah item dengan item yang direduksi. Adapun secara 
umum, mengukur rida dengan 22 item sama saja dengan 14 item. Ini ditandai 
dengan koefesien korelasi antara 22 item dan 14 item sebesar 0.984. suatu 
koefisien yang menunjukkan kesamaan antara keduanya. Jadi, 14 item menjadi 
lebih efesien dan sama saja dalam mengukur rida dengan 22 item. Berikut 
perbandingan faktor loading pada masing-masing dimensi. 
 

Tabel 8. Perbandingan Faktor Loading pada Rida terhadap Nikmat 

 
Item 

Faktor Loading 

Tereduksi Tidak 

Terkadang saya kurang puas atas nikmat yang sedikit .866 .805 

Jika sedang mendapatkan kesulitan, saya terlupa atas nikmat Allah 
karena terlalu memikirikan kesusahan 

.777 .737 

Saya merasa bahwa nikmat yang saya peroleh hanya sedikit .770 .749 

 
Berdasarkan perbandingan di atas kita bisa melihat justru faktor loading 

untuk item yang tereduksi menjadi lebih baik dibandingkan dengan item yang 
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tidak direduksi. Berikut perbandingan faktor loading pada dimensi rida terhadap 
masa lalu. 

 

Tabel 9. Perbandingan Faktor Loading pada Rida terhadap Masa Lalu 

 
Item 

Faktor Loading 

Tereduksi Tidak 

Ketika dalam kondisi keuangan yang sulit, saya merasa 
frustasi 

.896 .907 

Ketika mendapatkan harta atau uang yang sedikit, saya 
mengeluh 

.896 .872 

 
Berdasarkan perbandingan di atas, dapat diketahui bahwa faktor loading 

yang tereduksi sedikit lebih kecil dari yang tidak tereduksi ketika sebanyak tiga 
item. Adapun item ketiga dihapus karena berdasarkan konfirmatori faktor 
analisis tidak dapat mengukur rida terhadap masa lalu. Adapun, dua item ini 
justru mampu mengukur rida terhadap masa lalu. Berikut perbandingan 
selanjutnya pada dimensi rida terhadap masa depan. 
 

Tabel 10. Perbandingan Faktor Loading pada Rida terhadap Masa Depan  

 
Item 

Faktor Loading 

Tereduksi Tidak 

Seringkali saya gelisah memikirkan sesuatu yang buruk akan 
terjadi 

.899 .893 

Saya sering mencemaskan sesuatu yang belum terjadi .906 .870 

Saya merasa gelisah dalam menghadapi segala sesuatu yang 
akan terjadi 

.881 .866 

 
 
Berdasarkan perbandingan di atas dapat diketahui bahwa faktor loading 

item yang tereduksi lebih besar dari pada yang tidak tereduksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa item tersebut memiliki daya ukur dan daya diskriminasi 
yang lebih baik. Berikut perbandingan faktor loading selanjutnya mengenai 
dimensi rida terhadap kesalahan orang lain. 
 

Tabel 11. Perbandingan Faktor Loading pada Rida terhadap Kesalahan Orang 

 
Item 

Faktor Loading 

Tereduksi Tidak 

Saya ingin orang yang menyakiti saya menderita dan sengsara .660 .884 

Saya sulit untuk dekat dengan orang yang pernah menyakiti saya .860 .842 

Saya menghindari orang yang pernah menyakiti saya .872 .834 

 
Berdasarkan perbandingan di atas, dua item tereduksi memiliki faktor 

loading yang lebih baik, namun satu item tidak. Sekalipun tidak lebih baik dari 
item  ketika tidak tereduksi, namun faktor loading masih menunjukkan angka 
yang cukup baik. Dengan demikian, dari semua item yang tereduksi tersebut, 
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penelitian ini melakukan konfirmatori faktor analisis untuk mengkonfirmasi 
apakah rida secara keseluruhan dapat diukur melalui dimensi dan item tersebut. 
 

Bagan 2. Struktur Rida 

 
 
Ditemukan RMSEA sebesar 0.079 Nilai RMSEA antara 0,05 dan 0,08 

menunjukkan indeks yang baik suatu model diterima atau tidak. Root Mean 
Square Error of Approximation (RMSEA). RMSEA memiliki kelebihan 
dibandingkan statistic chi ssquare yang cenderung menolak model dengan 
jumlah sampel yang besar. RMSEA lebih cocok untuk item sedikit. Maka 
berdasarkan RMSEA, model penelitian ini dapat diterima karena 0.079 ada di 
antara 0.05-0.08 

Ditemukan Tucker-Lewis Index (TLI) sebesar 0.906. TLI merupakan 
indeks kesesuaian incremental yang membandingkan model yang diuji dengan 
baseline model. TLI cocok digunakan untuk model yang kompleks. Nilai 
penerimaan yang dianggap baik adalah nilai TLI > 0,90. TLI memiliki kelebihan 
tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel. Maka dalam penelitian ini, model telah 
sesuai dengan baseline model, karena TLI yang ditemukan 0.906>0.90 

Ditemukan Comparative Fit Index (CFI) sebesar 0.926. CFI juga 
merupakan indeks kesesuaian incremental. Semakin mendekati 1, indeks 
kesesuaian semakin baik. Kelebihan CFI adalah tidak dipengaruhi jumlah sampel 
dan kompleksitas model. Nilai penerimaan yang baik adalah CFI > 0,90. Maka, 
indeks CFI pada penelitian ini cukupbaik karena 0.926>0.90. Dengan demikian, 
strukur berikut mendukung teori awal yang ingin diajukan oleh peneliti dengan 
skema sebagai berikut. 
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Bagan 3. Rida sebagai Variabel Sentral 

 
 
Skema di atas menunjukkan beberapa variabel yang bersentral pada rida, 

antara lain: sabar, tawakal, syukur, kanaah, dan kemaafan. Semua variabel 
tersebut menjadikan rida sebagai dimensi sentral dengan fitur yang berbeda-
beda. Kelima variabel tersebut juga membutuhkan dimensi tambahan untuk 
menjadikan variabel baru yang lebih utuh. Syukur membutuhkan dimensi 
eksternal berupa ekspresi bersyukur dalam bentuk pujian atau ketaatan. Sabar 
butuh dimensi tambahan berupa persistensi dalam ketaatan. Tawakal butuh 
dimensi tambahan berupa usaha untuk masa depan. Kanaah membutuhkan 
variabel tambahan dalam bentuk perilaku tidak menuntut dunia. Kemaafan 
membutuhkan variabel tambahan berupa meminta maaf kepada orang lain dan 
meminta ampunan kepada Allah. 
 
 
DISKUSI 

Variabel yang terlibat dengan rida senantiasa memiliki hubungan positif 
dengan beberapa variabel positif lain. Di samping itu, variabel yang terlibat 
dengan rida harus berhubungan secara vertikal kepada Allah. Semua alat ukur 
yang terkait dengan sabar harus dikaitkan dengan Allah. Sebagai contoh, salah 
satu turunan rida, yaitu syukur, telah dikembangkan alat ukurnya yang khusus 
melihat bersyukur kepada Allah (Aghababaei & Tabik, 2013). 

Penelitian banyak kesesuaian dengan yang dilakukan oleh Jamil (2008). 
Beberapa dimensi yang dia rancang dalam mengukur rida memiliki kesamaan 
dengan penelitian ini. Namun, dimensi penelitian ini telah dirancang sebelum 
menemukan penelitian Jamil (2008). Artinya, antara penelitian ini dan penelitian 
Jamil (2008) menemukan konsep yang sama. Untuk ke depannya, alat ukur 
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penelitian ini dapat dikorelasikan dengan alat ukur yang dirancang oleh Jamil 
(2008). 

Banyak item yang digunakan merupakan jenis item unfavourabel. Hal ini 
disebabkan oleh item berjenis unfavourabel lebih banyak memiliki properti item 
yang lebih baik dibandingkan jenis favourabel. Penelitian ke depannya perlu 
menguji perbandingan segala properti item antara kedua jenis tersebut. Adapun 
item unfavourabel yang digunakan berisikan kalimat yang berlawanan dengan 
sif t rid  seb g im n  dijel sk n oleh Ibn   bd  llāh  t t), b hw  l w n d ri rid  
adalah kecewa ( l-s kh ), sedih (al-j z ’), cemas (al-qalaq), marah ( l-gh   b), 
iri ( l-  s d), dendam ( l- iqd), benci (al-ghill). 

Rida tidak perlu dikorelasi dengan sabar, syukur, tawakal, kanaah, dan 
kemaafan. Karena dimensi rida terdapat pada masing-masing variabel tersebut 
d n p sti menunjukk n korel si di d l mn    Ibn   bd  llāh  t t) menjel sk n 
beberapa sifat yang terkait dengan rida antara lain mengikuti (al-ittib ’), senang 
(al-surūr), sabar ( l-  br), penyabar ( l-mu  bir h), yakin (al-  q n), memaafkan 
atau toleransi ( l-s m   h), kanaah, dan zuhud.  
Rida terkandung dalam berbagai variabel sabar, syukur, kanaah, tawakal, dan 
memaafkan. Dalam kaitannya dengan variabel sabar, telah ditemukan bahwa 
kepuasan berkorelasi dengan resiliensi (Rani & Midha, 2014). Dalam kaitan rida 
terhadap nikmat, telah ditemukan bahwa orang yang bersyukur berkaitan 
dengan kepuasan hidup  Szcześni k & So res, 2011). Dalam kaitan rida terhadap 
masa depan, suatu penelitian membuktikan bahwa orang yang percaya (trust), 
memiliki kebahagian dan kepuasan hidup yang lebih baik (Anna, 2015). Dalam 
kaitan rida terhadap memaafkan, telah ditemukan bahwa dendam berhubungan 
negatif dengan kepuasan hidup  Szcześni k & So res, 2011). Dengan demikian, 
dapat diperjelas bahwa rida memiliki keterlibatan dengan variabel-variabel 
tersebut. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian merupakan ujung dari berbagai penelitian yang telah 
dilaksanakan peneliti sebelumnya. Rida diketahui sebagai variabel yang penting 
dan sentral. Begitupula hasil penelitian ini menunjukkan bahwa memang rida 
merupakan hal yang sentral. 

Penelitian ini telah menelusuri berbagai literatur untuk menjelaskan 
konsep rida. Berdasarkan literatur Islam, rida secara keseluruhan terdiri dari 
rida terhaap musibah, nikmat, masa lalu, masa depan, dan kesalahan orang lain. 
Lima dimensi tersebut juga merupakan dimensi inti dari sabar, syukur, kanaah, 
tawakal, dan memaafkan. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengkonfirmasi 
apakah lima dimensi tersebut dapat mengukur rida secara umum. Analisis faktor 
konfirmatori telah menunjukkan bahwa kelima dimensi tersebut dapat 
mengukur rida. 

Sebagai penggunaan praktis, alat ukur ini juga direduksi dari 22 item 
menjadi 14 item. Analisis korelasi menunjukkan bahwa penggunaan 22 item dan 
14 item sama saja dalam mengukur rida. Item yang lebih sedikit namun mewakili 
akan membuat alat ukur menjadi lebih efesien. 

Beberapa hal yang harus dilakukan untuk penelitian selanjutnya adalah 
melakukan uji korelasi atau regresi alat ukur rida dengan alat ukur lain. 
Khususnya mengukur untuk variabel yang berlawanan yang telah ditentukan 
oleh teori. selain variabel yang berlawanan, variabel yang konkuren juga 
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diperlukan untuk mengetahui bagaimana posisi rida dengan variabel lain. 
Khususnya terhadap variabel life satisfaction yang dianggap memiliki kemiripan 
dengan konsep rida. Dengan melakukan korelasi tersebut akan diketahui 
bagaimana kemiripian rida dengan semua variabel itu. 

Perlu juga dilakukan pengembangan dimensi rida menjadi modul 
pelatihan. Beberapa elemen rida dapat dibahas satu per satu dan dijadikan 
bahan untuk melakukan pelatihan membangun rida. Selain dijadikan konsep 
pelatihan, juga dapat dijadikan dasar konseling untuk membangun sifat rida 
pada klien. Konsep rida diharapkan dapat diterapkan secara luas di berbagai 
bidang. 
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